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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara berat wbuh kosong dengan berat beberaps bagian
non-karkas domba lokal jantan serta laju pertumbuhan
relatifnya,apabila domba diberi pakan dengan level protein
herlainan dan dipotong pada berat vang berbedz pula,

Delapan belas ekor domba lokal jantan umur
B~ 10 bulan, beral rmta-rata 1076 + .29 ke dibag
secard acak menjadi 3 kelompok perlakuan pakan. :nasinﬁ-
masing dengan leval protein 10%, 2% dan 14%, Tian-li;;p
kelompok dibagi lam menjadi 3 perlakuan berat potong.
yaitu 12 kg: 13.5 kg dan |5 kgo Data berat tubuh kosong
(BTK) dan berat bagian karkas vang diperoleh dianalisis
dengan metode regresi dan korelasi,

Hasil penelitiion menunjukkan bahwa bagian non-
karkas domba tumbuh dengan laju yang bervariasi dan
umumnya lebih lambat daripada laju pertambahan BTE.
Laju pertumbuhan relatif dari masing-masing bagian non-
karkas pada seluruh perlakuan pakan yang diberikan berbeda
tidak nyala, kecuali pada fien. BTK mempunyai korelasi
positil dengan berat bagian non-karkas, kecuali dengan berat
lien pada level protein 14%. Diduga lien pada level ini
lelah mencapai berat proporsional, sehingoa tidak meng-
alami pertumbuhan lagi atau mbuh dengan laju sangat
lambalt.

Laju pertumbuhan relatif darah, paru-paru, kulit,
bulu dan hati pada seluruh perlakuan berat potong (BP)
berbeda tidak nyata. Hubungan antara BTK dengan berat
bagian non-karkas pada perlakuan berat potong lebih ber-
variasi, Hubungan sangat nvata (P < 0.01) tegadi dengan
berat usus pada BP 12 ke (r = 0,923), sedangkan hubungan
vang nyata (F < 0.05) terjadi dengan berat lien pada BP
12 kg (r = 0820}, berat paru-paru pada BP 12 ke (r =
0,984} dan berat rimien, revifanhum, omasim dan abomasion
(RROA) pada BP 135 kg (r = 0,328). Diduga adanya
variasi individu cukup berpengarub terhadap hubungan
antara BTK dengan beral bagian non-karkas.

'} Mahasiswa fakullas peternakan UGM.
') Stal pengajar jurusan Teknoligi Hasil Ternak. Fak. Pe-
ternakan TIGM,
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan vang terjadi pada hewan adalah me-
rupakan peningkatan panjang wbuh dan kedalaman wbuh,
sehingea membentuk proporsi vang harmonis (Swatland,
1984), Menurut Suhendra (1984). pertumbuhan seskor
hewan merupakan gabungan pertumbuhan dan komponen-
komponen yang tumbuh dengan kecepatan berbeda, Lebih
lanjut dikatakan oleh Swatland (1984) bahwa hewan pada
saat lahir cenderung mempunyai kepala relatif besar dan
anggota badan vang relatif kecil tetapi panjang. Setelah itw
pertiumbuhan yang terjadi adalsh merupakan peningkatan
panjang wwbuh dan kedalaman wbuh, sehingga membentuk
proporsi vang harmonis,

Black (1983) menvatakan bahwa terdapat beberapa
perbedaan laju pertumbuhan relatl organ-organ dan ja-
ringan-jaringan selama Kehidupan post satad. Meskioun
demikian menurut laporan Murray dan Slezacek (19807,
laju pertumbuhan relatif dari beberapa bagian non-karkas
hampir sama dengan laju pertumbuhan whuh secars ke-
seluruhan. Menurut Fourie & 4. (19700 dan Black {983,
kebanyakan alat-alat dalam domba cepat menjadi dewasa.
Lebib lanjut dilaporkan oleh Black (1983) babhwa rumen,
retffuium dan aniaswm beralnva bertambah denpan cepat
pada awal kehidupan post narad, tetapi berat wtal saluran
pencernaan akan menuren pada saat mencapai kedewasaan.
Dikatakan pula bahwa pada dasarnya organ-organ pencerna-
an dan metabalisme beratnyva sangat bervariasi, ergantung
status fisiologis dan pakan yvang diberikan,

Berbagai faktor diduga dapat mempengarubi proporsi
komponen-komponen  tubuh selama pertumbuhan dan
perkembangannyi. Menurt Berg dan Butterfield (1978),
urmur, berat tubuh, bangsa, jenis kelamin, pakan dan laktor-
faktor lingkungan lain dapat mempengaruhi proporsi kom-
ponen-kKoemponén  buh  hewan vang sedang tumbuh,
soeparno (1984 melaporkan bahwa terdapat hubungan vang
eral antara variasi komposisi tubuh dengan berat tubuh,
sedangkan Jones er af (19831 menjumpai bahwa pakan alac
perlakuan  lain dapat mempengarehi berat  komponen-
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komponen non-karkas. Pendapat yang berbeda dinyatakan
Craddock er af. (1974) vang melaporkan hahwa pakan
pengaruhnya sangat kecil terhadap komposisi tbuh, jika
domba dipotong pada berat vang sama. Menurut Black
(1983), beberapa laktor dapat saling berinteraksi di dalam
mempengaruhi komposisi tubuh hewan.

MATERL DAN METODF,

Penelitian ini mengzunakan 1% ekor domba lokal
Jantan, umur 8 - 10 bulan dan berat rata-rata 10,75 £ 1,28 kg,
Domba dibagi secara acak menjadi 3 kelompok perlakuan
pakan, masing-masing dengan level protein 0%, 12% dan
14%. Tiap-tiap ketlompok dibagi lagi menjadi 3 perlakuan
berat potong, vaitu 12 kg: 13,5 kg dan 15 kg

Bagian-bagian non-karkas vang diteliti ditimbang
dalam keadaan masih segar. Penentuan berat tubuh kosong
didapatkan dari hasil penimbangan berat hidup menjelang
pemotongan dikurangi isi saluran pencernaan, urine dan
bulu. Data vang diambil dianalisis dengan metoda regresi
dan korelasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Koefisien pertumbuhan relatil (b dan koelisien ko-
relasi (e} dari bagian-bagian non-karkas terhadap berat tubub
kesong pada perlakuan perbedaan level protein pakan dapar
dilihat pada Tabel 1, sedangkan pada perlakuan perbedaan
beral potong dapat dilihat pada Tabel 2,

Kepala

Slope persamuan regresi berat kepaia terhadap berat
tubuh kosong pada level protein pakan 0%, 120 dan 4%
lehih kecil dari pada 1 (Tabel 13, Hal ini berarti laju pers
tambihan berat kepala lebih lambat daripada laju pertambah-
an beral tubuh kosong (BTK). Meskipun demikian laju
pertambahan beral kepala pada ke tiga perlakuan pakan ini
berbeda tidak nyata. Murray er al (1974) melaporkan bahwa
lwlang, vang membentuk proporsi dominan dari kepals,
refatit kurang peka terhadap pembatasan pakan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa hubungan antars berat
kepala dengan BTK pada level protein 12% adalah nvata
(P = 0,05} Meskipun demikian harga r pada level protein
10% dan 14% relatil cukup besar, sehingga hubungan antara
berat kepala dengan BTR cukup erat pula. Dengan demikian
sefalan dengan makin meningkatnva BTK maka berat kepala
semakin besar pula atau dengan kata lain kepala masih
dapat diharapkan tumbuh dan berkembang,

Tabel 1. Analisis regresi dan korelasi dari bagian-bagian non-karkas terhadap berat wubuh
kosong pada perlakuan level protein pakan 100, 120 dan 14
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Tabel 2, Analisis regresi dan korelasi dari bagian-bagian non-karkas terhadap beral tubuh
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s BTE tic
Koefisien perturnbuhan relatif (b) kaki terhadap BTK nvata perubahannya, Selanjutnya menurut Schalm {1963]. I
pada berat potong (BP) 15 ke berbeda nyata dengan pada volume total darah pada hewan pada umur yang sama relatif |
BP 12 kg dan 13,5 ke. Proporsi berat kepala pada BP 15 kg dalam keadaan normal relatil sama. besar o
adalah lebih kecil dibandingkan dengan kedua perlakuan Fom Demfkia
lain, sedangkan hubungannya dengan BTK adalah negatif. o pada BF
Berbeda dengan itu, hubungan antara berat kepala dengan Laju pertumbuhan relatil (b) kaki terhadap BTk pada pertumb
BTK pada BP 12 kg dan 13,5 kg cukup erat (Tabel 2). seluruh perlakuan pakan berbeda tidak nyata, tletapi hubung- yang sec
Diduga faktor umur ikut mempengaruhi (Fourie e af., 1970, an antara berat kaki dengan BTK pada selurub perlakuan BP 135
Murray dan Slezacek, 1980: Swatland, 1984), melihat ke- pakan sangat erat. Pada level protein 10% hubungan vang masing &
nyataan bahwa domba-domba dengan BP 15 kg pada terjadi bahkan sangat nyata (P <0,01). Dengan demikian .
penelitian ini dipotong padas umur yang refatif lebih wa, dapat disimpulkan bahwa kaki masih mengalami perkem- dan Duly
schingga wajar apabila pertambahan berat kepala semakin bangan cukup berarti. Laju pertumbuhan relatl kaki in hahwa b
kecil, tidak dipengaruhi oleh perbedaan level protein pakan yang porsi saly
diberikan. Laju pertumbuhan relatif kaki pada perlakuan BP
gk 12 kg berbeda nyata (P < 0,05) dengan pada BP 13.5 ke Alatr-alat
Koefisien pertumbuhan relatif (b) darah terhadap BTK dan 15 ke, yaitu cenderung semakin lambat pada berat Lai
pada ke tiga perlakuan pakan berbeda tidak nyata, sehingga potong yang lebih tinggi. Dengan demikian dapat disimpul- S :
hubungan antara keduanyapun tidak nyata, Mgskipun de- kan bahwa Proparsi berat RHIK'I terhadap BTK dan berat EN t:|3r';[ 1
mikian secara relati’ berat darah akan naik sejalan dengan potong semakin menurun sejalan dengan bertambahnya tiﬂnﬁalll EJ
bertambahnva BTK. Akan letapi proporsi darah semakin BTK dan berat potong. Hasil serupa diperoleh “.‘ﬁntsr etal. lisn o ‘ldrf
menurun sejalan dengan bertambahnyva BTK atau BP, Hasil (1976) pada domba Corriedale serta Sugana dan Duldjaman bl p;¢h-
serupa dilaporkan oleh Sugana dan Duldjaman (1983) pada (1983} pada domba lokal Priangan. lngi 1Murl:¢
e !C_Jka] aunnE: o4 = Kulir dan buly bedaan lev
Laju pertumbuhan refatit’ darah terhadap BTK pada alal  dalan
seluruh perlakuan beral potong berbeda tidak nvata dan Laju pertumbuhan relatif kulit dan bulu pada seluruh 0, pertum
hubungan vang terjadipun tidak erat. Sugana dan Duldjaman perlakuan pakan berbeda tidak nyata, dan seecara keseluruhan pada laju
{1983) mengatakan lehih lanjut bahwa meskipun herat darah proporsi berat kulit dan bulu semakin menurun sejalan — giah Myes
secara kuantitatil meningkat pada berat potong vang lebih dengan meningkatnya BTK. Hubungan antara berat kuli (1980 p;ﬂa:
dan bulu dengan BTK sangat nyata (P <0,01) pada level g pn0 g

hesar, tetapi proporsi darah terhadap berat potong tidak
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pratein 108 dan 12%, serta nyata (P < 0,05) pada level
protain 148,
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Laju pertumbuhan relatil kulit dan bulu padaseluruh ;

perlakuan berat potong berbeda tidak nvata (Tabel 2). mes-

kKipun pada berat potong yvang lebih tinggi, berat kulitdan

bulu relatil lebin fingei. Sugana dan Duldjaman (1983)
melaporkan bahwa berat polong berpengarub tidak nyata
pada proporsi berat kulil terhadap berat potong maupun
BTE

Saluran pencerndaan

Laju pertumbuhan relatif PROA (rumen, retikufum,
omasum dan abomasum) pada seluruh perlakuan pakan
berbeda tidak nyata dan lebih’ lambat daripada laju per-
tumbuhan BTK. Keadaan ini mudah dimengerti karena
APROA beratnya bertambah dengan cepat hanya pada awal
kehidupan post maral, sedangkan berat total saluran pencer-
naan menurun menjelang kedewasaan (Winter ef af., 1976:
Black, 1983). Menurut Murray dan Slezacek (1980), laju
pertumbuhan  saluran pencernaan  dalam  hubungannya
dengan BTE. pada beberapa level konsumsi pakan adalah
hampir sama, kecuali usus kecll vang diduga dapat meng-
alami pengurangan beral (weight loss). Akan tetapi Tabel |
memperlihatkan laju pertumbuhan relatil usus bernilai
positil, schingza diartikan usus masih menzalami pertum-
buhan, Diduga hal ini berkaitan dengan umur domba vang
relatif masih muda.

Koefisien korefusi () pada Tabel | menunjukkan
bahwa hubungan antara berat saluran pencernaan dengan
BT tidak nyaia.

Tabel ! memperlihatkan bahwsa laju pertumbuhan
relatil PROA pada BP 13,5 kg secara kuantitatil paling
besar, meskipun berbeda tidak nyvats dengan pada BP 15 ke
Demikian puls hubungan antara herat PROA dan BTK
pada BP 13,5 kg adalah nyata (P<0,05). Akan tetapi laju
pertumbuhan relatif usus paling tnggi dicapai pada BP 12 ke,
yang secara statistik berbeda nvata (P = 0.05) dengan pada
BP 13,5 kg dan 15 kg, Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing komponen saluran pencernaan twmbuh dengan laju
vang berlainan dan dipengaruhi oleh berat potong. Sugana
dan Duldjaman (1983 di dalam penelitiannyva melaporkan
bahwa berat poiong secara nyalz dapat menvebabkan pro-
porsi saluran pencernaan berbeda.

Alat=alar daiam

Laju pertambahan berat alat-alat dalam pada seluruh
perlakuan pakan berbeda tidak nyvata kecuali laju pertambah-
an berat lien pada level protein 14% berbeda nvata (P<1i,05)
dengan pada level protein 10% dan 120 (Tabel 1. Diduga
lien pada level protein 14% telah mencapai herat proporsi-
onal, sehingga prakiis sudah tidak wmbuh dan berkembang
lagh, Murmy dan Slezacek (1980) melaporkan bahwa per-
bedaan level konsumsi pakan udak berpengaruh pada beru
alal  dalam, kecuali hati, Tabel 1 menunjukkan pula bahws
laju pertumbuhan relatf alat-alat dalam lebih lambat dart
pada loju pertambahan BTK. Hal vang sama dilaporkan
oleh Murray et . (1977) pada sapi, Murray dan Slezacek
(19800 pada domba dan Mo Gregor (1982) pada kambing.
Hubwngan antara berul lubuh kosong dengan berat alat-alat
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dalam tidak nyata, kecuali dengan berat hati pada level
protein 12%. :

Tabel 2 menunjukkan bahwa berat potong vang di-
tentukan mempunvai pengaruh berbeda terhadap laju per-
tumbuhan relatil masing-masing alat dalam. Demikian pula
hubungan antara berat alat-alat dalam dengan BTK sangat
bervariasi, sehingga timbul dugaan bahwa adanva variasi
individu ikut berperan di dalam mempengaruhi laju per-
twmbuhan relatif alat-alat dalam. Untuk itu perlu dibuktikan
secara lebih telitt dengan penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN

Pada seluruh periakuan pakan vang diberikan, berat
tubuh kesong (BTK) mempunyai korelasi positif dengan
beral bagian non-karkas, kecuali dengan berat lien pada
level protein pakan [4%. Hubungan antara BTE dengan
berat kaki pada level protein 10% it = 0.955). berat kulitdan
bulu pada level protein 100 dan 12% (r = 0,946 dan
0,928) serta dengan berat hati pada level protein 12%
ir = 0,9456) adalah sangat nvata (P < 0.01) sedangkan
hubungzan antara BTK dengan berat kepala pada level protein
2% [r = 0,882) serta berat kulit dan bulu pada level
protein 14% (r = 0,819 adalah nvata (P < 0,057,

Hubungsn antars BTh dencan bernt usus pada per-
lakuum berat potong (BT 12 ka (r = 09220 adalah sangat
myvats (P < 0,01, sedangkan hubungan antara BTK dengan
berat lien pada BP 12 kg {y = 0.894) dan berai PROA
pada BP 13,5 ke adalah nvata (P < Q.05),

Dyari hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan
Rahwa baik perlakuan perbedaan level protein pakan mau-
pun berat potong mempunyai pengaruh berlainan terhadap
laju pertumbuhan relatils masing-masing bagian non-karkas.
sehingga dengan demikian memberi akibat hubungan antara
BTK dengan berat bagian non-karkas cukup hervariasi, Oleh
karena itu pengarub perbedsan level protein pakan dan
berat potong terhadap hubungan antara BTK dengan berat
baglan-bagian non-karkas belum dapat ditentukan secara
pasti,
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